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ABSTRAK

Perencanaan dan Perancangan PSMS Football Academy & Training
Centre di Kota Medan

Jhonny Pebrian Silalahi
03061282025051

Program Studi Arsitektur Universitas Sriwijaya

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di Indonesia, namun kualitas dan
prestasi nasional masih tertinggal akibat lemahnya pembinaan usia muda. Kondisi ini
juga terlihat di Sumatera Utara, khususnya Kota Medan, yang minim fasilitas pelatihan
meski memiliki klub bersejarah PSMS Medan. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
dibutuhkan akademi sepak bola dan training centre yang modern, profesional, serta
mampu menunjang pembinaan pemain sejak usia dini.

Penelitian ini merancang akademi sepak bola dan training centre PSMS Medan
dengan pendekatan bangunan berteknologi cerdas serta konsep perancangan simbolik
yang merepresentasikan sejarah, identitas, dan nilai-nilai klub. Konsep simbolik
diwujudkan melalui elemen arsitektur yang terinspirasi dari julukan dan warna
kebanggaan klub, sejarah kejayaan PSMS, dan semangat perjuangan klub sebagai
identitas Kota Medan. Fasilitas dilengkapi dengan teknologi sensor dan analisis data
untuk meningkatkan efektivitas latihan serta monitoring pemain. Hasil rancangan
menghasilkan bangunan modern yang menyeimbangkan aspek akademik, fisik, dan
simbolik, serta diharapkan mampu melahirkan bibit unggul bagi perkembangan sepak
bola Indonesia di tingkat nasional maupun internasional.

Kata kunci: sepak bola, akademi, training centre, PSMS Medan, teknologi cerdas,
simbolik



ABSTRACT

The Planning and Design of PSMS Football Academy and Training
Centre in Medan

Jhonny Pebrian Silalahi
03061282025051

Department of Architecture of Sriwijaya University

Football is the most popular sport in Indonesia, yet the national quality and
achievements remain behind due to weak youth development. This condition is also
evident in North Sumatra, particularly in Medan, which lacks proper training facilities
despite being home to the historic PSMS Medan club. To address these issues, a modern
and professional football academy and training centre is required to support structured
youth development from an early age.

This research designs a football academy and training centre for PSMS Medan
through the integration of smart building technology and symbolic architectural concepts
representing the club’s history, identity, and values. The symbolic approach is expressed
through architectural elements inspired by the “Ayam Kinantan” nickname, the club’s
glorious history, and its fighting spirit as the identity of Medan City. The facilities are
equipped with sensor-based and data-analytic technologies to enhance training
effectiveness and player monitoring. The result is a modern architectural design that
balances academic, physical, and symbolic aspects, expected to nurture young talents
and contribute to the advancement of Indonesian football at both national and
international levels.

Keywords: football, academy, training centre, PSMS Medan, smart building, symbolic
design
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling populer di

dunia, khusunya di Indonesia. Berdasarkan hasil survei dari perusahaan riset
multinasional IPSOS pada September 2022, Indonesia dianggap sebagai negara
dengan penggemar sepak bola terbesar di dunia melalui angka persentase yang
mencapai 69%. Tanpa mengenal masa, sepak bola selalu memiliki daya tarik
tersendiri untuk menjadi hal yang sangat diminati masyarakat Indonesia dari
berbagai kalangan dan golongan umur. Antusiasme masyarakat terhadap sepak
bola biasanya dituangkan dalam berbagai bentuk kegiatan terkait, seperti hobi
dalam bermain sepak bola, menonton pertandingan sepak bola, dan kegemaran
dalam mengikuti informasi dan perkembangan dunia sepak bola baik nasional
maupun internasional. Dengan antusiasme dan atmosfer yang tercipta di kalangan
masyarakat, tak heran jika banyak anak dan remaja Indonesia yang bercita-cita
ingin menjadi pemain sepak bola profesional.

Sayangnya, ketertarikan masyarakat yang sangat besar terhadap sepak bola
malah berbanding terbalik dengan kualitas dan prestasi sepak bola Indonesia.
Dalam perkembangannya, persepakbolaan Indonesia sudah sangat tertinggal jauh
di kancah regional Asia apalagi Internasional. Per Agustus 2023, Indonesia hanya
bertengger diposisi 150 pada FIFA Men’s Rangking, dimana merupakan salah satu
yang terendah dibanding negara Asia lainnya. Tim Nasional Indonesia masih
kesulitan untuk mendapatkan prestasi dari berbagai kompetisi internasional,
seperti AFF Cup, AFC Asian Cup, dan Kualifikasi Piala Dunia. Tak hanya itu,
pemain-pemain terbaik liga di Indonesia juga masih didominasi oleh pemain asing
dibanding pemain lokal.

Berdasarkan data-data tersebut, dapat dilihat bahwa kualitas sumber daya
manusia pada persepakbolaan Indonesia masih sangat rendah. Setiap tahunnya
terjadi regenerasi besar-besaran namun dengan kualitas pemain yang tidak jauh
berbeda dari pemain-pemain sebelumnya. Jadi bisa disimpulkan bahwa solusi
yang paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan dasar sepak bola Indonesia
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adalah pembinaan pada usia muda. Pembinaan usia muda dapat dilaksanakan
melalui pengadaan akademi sepak bola dan training centre yang dilengkapi
dengan fasilitas-fasilitas pendukung. Pembinaan usia muda merupakan faktor
pembeda terbesar kualitas sepak bola di negara-negara maju dengan sepak bola di
Indonesia.

Pada dasarnya, hampir seluruh daerah di Indonesia masih membutuhkan
akademi sepak bola dan training centre. Namun di kesempatan kali ini, penulis
mencoba untuk mengangkat isu secara partikular pada kondisi sepak bola yang
ada di Sumatera Utara khususnya Kota Medan. Walaupun Medan merupakan
salah satu kota terbesar di Indonesia, saat ini dari segi sistem dan kualitas sepak
bolanya, Kota Medan sudah sangat tertinggal jauh dari daerah-daerah lainnya.
Permasalahan tersebut dapat dilihat dari minimnya fasilitas sepak bola dan
berkurangnya produksi pemain profesional asal Sumatera Utara yang bermain
untuk klub-klub besar ataupun Tim Nasional Indonesia. Tak hanya itu, klub lokal
seperti PSMS Medan yang terkenal dengan sejarah besar dan hooligansnya juga
sudah lama tidak bersaing di kasta tertinggi liga Indonesia.

Dalam hal ini, penulis mencoba mengangkat isu mengenai kontribusi
PSMS Medan sebagai klub sepak bola terhadap perkembangan sepak bola
nasional. PSMS Medan diharapkan untuk mampu menyuplai pemain-pemain
muda berkualitas dari berbagai daerah khusunya Sumatera Utara. Dengan begitu,
akademi sepak bola dan training centre ini nantinya akan berdiri dibawah
naungan penuh klub PSMS Medan. Sebagai bagian dari properti klub, training
centre nantinya dapat digunakan oleh pemain dari tim PSMS Medan dan pemain
akademi.

Pembangunan akademi sepak bola dan training centre yang komprehensif
sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan potensi dan kualitas pemain muda,
terutama di era modern sekarang ini yang sangat menuntut efektivitas dan
efisiensi. Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan
teknologi cerdas pada suatu bangunan menjadi sangat relevan dan mendapat
banyak perhatian. Rata-rata bangunan olahraga di negara maju sudah
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menggunakan teknologi cerdas dan canggih untuk memaksimalkan hasil dari
kegiatan yang dilakukan.

Di Indonesia sendiri, penggunaan teknologi cerdas pada bangunan
akademi sepak bola atau yang biasa dipanggil dengan sebutan sekolah sepak bola
masih terbilang sangat minim. Di kebanyakan daerah, khususnya Sumatera Utara,
sekolah sepak bola bahkan tidak memiliki fasilitas seperti bangunan yang
mendukung kegiatan akademik ataupun training centre, melainkan hanya
berbentuk seperti sebuah komunitas tanpa kurikulum yang jelas. Keberadaan
akademi sepak bola dan training centre yang memiliki teknologi cerdas akan
memberikan dampak yang sangat signifikan dalam pembinaan pemain usia muda.
Dengan teknologi cerdas dan canggih, beberapa faktor penting seperti optimalisasi
pelatihan, monitoring pemain, dan analisis data akan tercapai dengan efektif dan
maksimal. Penggunaan teknologi cerdas nantinya akan difokuskan pada beberapa
fasilitas dan ruangan yang menunjang kegiatan pengembangan seperti ruang
kelas dan tempat-tempat pelatihan fisik.

Dengan demikian, pembangunan sebuah akademi sepak bola dan training
centre diharapkan mampu menjawab permasalahan dasar sepak bola yang ada di
Sumatera Utara khusunya Kota Medan. Akademi sepak bola dan training centre
menyediakan lingkungan yang terstruktur dan profesional bagi anak-anak
berbakat dari berbagai daerah yang nantinya akan dididik dan dimatangkan
menjadi bibit-bibit unggul. Akademi sepak bola ini nantinya diharapkan untuk
berkontribusi besar dalam perkembangan sepak bola Indonesia di masa depan
melalui produksi pemain-pemain muda berkualitas yang mampu menaikkan
derajat sepak bola Indonesia mulai dari tingkat nasional hingga Internasional.
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1.2 Masalah Perancangan
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah perancangan yang

ditemukan adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah perancangan akademi sepak bola dan training centre

dengan konsep program bangunan teknologi cerdas mampu
meningkatkan kualitas pemain usia muda secara efektif dan maksimal?

b. Bagaimanakah perancangan akademi sepak bola dan training centre
sebagai wadah pelatihan komprehensif yang dapat menyeimbangkan
kegiatan akademik dan fisik pemain usia muda secara optimal ?.

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan : Menghasilkan rancangan akademi sepak bola dan training centre

melalui pendekatan bangunan teknologi cerdas yang mampu
meningkatkan kualitas pemain usia muda secara efektif dan maksimal
demi kemajuan sepak bola Indonesia.

Sasaran : Menghasilkan rancangan akademi sepak bola dan training centre
melalui pendekatan bangunan modern berteknologi cerdas, dilengkapi
dengan sensor atau perangkat canggih yang bertujuan mengukur
sejumlah parameter dan efisiensi aktivitas.

1.4 Ruang Lingkup
a. Penyajian data dan teori yang berhubungan dengan perancangan akademi

sepak bola dan training centre
b. Sistem pendidikan atau kurikulum yang digunakan pada akademi sepak

bola
c. Studi preseden atau rancangan yang sejenis sebagai referensi desain
d. Analisis lokasi dan kondisi tapak yang sesuai dengan pelaku dan fungsi

bangunan
e. Implementasi konsep program bangunan teknologi cerdas pada

perancangan akademi sepak bola dan training centre.
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1.5 Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek
sejenis.
BAB 3 METODE PERANCANGAN

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir
perancangan berupa diagram.
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